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ABSTRAK
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan di Dinas Perhubungan Sidoarjo selama 40 hari, mulai dari 15 Januari 2024 hingga 8 Maret 2024, bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai. PKL ini memberikan pengalaman langsung dalam berbagai aspek administratif yang relevan dengan bidang studi administrasi niaga. Penulis terlibat dalam tugas-tugas seperti mendata webinar, mengelola data pensiun, menyusun laporan realisasi anggaran, dan membuat surat pernyataan terkait disiplin pegawai. Pengalaman ini mengungkapkan pentingnya kedisiplinan dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kinerja pegawai. Temuan menunjukkan bahwa implementasi disiplin kerja yang baik tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan publik. Hasil PKL ini memberikan wawasan berharga tentang peran kedisiplinan dalam mendukung kinerja dan keberlanjutan organisasi di sektor pemerintahan.
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ABSTRAC
The internship (PKL) conducted at the Sidoarjo Transportation Department for 40 days, from January 15, 2024, to March 8, 2024, aimed to evaluate the improvement of work discipline on employee performance. This internship provided hands-on experience in various administrative aspects relevant to the business administration field. The author was involved in tasks such as recording webinars, managing pension data, preparing budget realization reports, and drafting statements related to employee discipline. This experience highlighted the importance of discipline in enhancing employee productivity and effectiveness. Findings suggest that the implementation of good work discipline not only improves operational efficiency but also contributes to the enhancement of public service quality. The results of this internship provide valuable insights into the role of discipline in supporting organizational performance and sustainability in the government sector.
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PENDAHULUAN 
Dalam era yang semakin dinamis dan kompetitif, kedisiplinan kerja menjadi salah satu aspek kunci yang menentukan keberhasilan suatu organisasi, terutama dalam sektor pemerintahan. Dinas Perhubungan Sidoarjo, sebagai instansi yang bertanggung jawab atas pengelolaan transportasi dan infrastruktur di Kabupaten Sidoarjo, menghadapi tantangan yang signifikan dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Kedisiplinan kerja pegawai tidak hanya berpengaruh terhadap kinerja individu, tetapi juga secara keseluruhan mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi terhadap peningkatan kedisiplinan kerja menjadi penting untuk memahami bagaimana hal ini berdampak pada kinerja pegawai.
Kedisiplinan kerja mencakup berbagai aspek, termasuk kepatuhan terhadap peraturan, tanggung jawab terhadap tugas, serta sikap dan perilaku profesional di tempat kerja. Dalam konteks Dinas Perhubungan Sidoarjo, peningkatan kedisiplinan kerja dapat mencakup kepatuhan terhadap jadwal kerja, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, serta sikap proaktif dalam menjalankan tanggung jawab. Evaluasi terhadap kedisiplinan kerja tidak hanya akan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, tetapi juga membantu dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai dan, pada gilirannya, kualitas pelayanan publik.
Pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai telah menjadi subjek penelitian yang luas di berbagai sektor. Banyak penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi berhubungan erat dengan peningkatan kinerja, efisiensi, dan produktivitas kerja. Dalam sektor pemerintahan, di mana pelayanan publik menjadi fokus utama, peningkatan kedisiplinan dapat berdampak langsung pada kepuasan masyarakat. Pegawai yang disiplin cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, lebih mampu mengelola waktu, dan lebih sedikit melakukan kesalahan yang dapat merugikan kualitas layanan.
Di sisi lain, Dinas Perhubungan Sidoarjo menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai. Faktor-faktor seperti beban kerja yang tinggi, kurangnya motivasi, dan kendala organisasi dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang komprehensif untuk mengevaluasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini. Evaluasi yang dilakukan harus mencakup penilaian terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kedisiplinan kerja, serta identifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja adalah melalui pengembangan sistem pengawasan yang efektif, pemberian insentif, serta pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai. Sistem pengawasan yang baik akan membantu memastikan bahwa pegawai mematuhi peraturan dan menjalankan tugas mereka dengan baik. Sementara itu, pemberian insentif dapat menjadi motivasi tambahan bagi pegawai untuk bekerja dengan lebih disiplin. Pelatihan dan pengembangan kompetensi juga penting untuk memastikan bahwa pegawai memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka secara efektif.
Penting untuk dicatat bahwa peningkatan kedisiplinan kerja tidak hanya bergantung pada upaya individual pegawai, tetapi juga memerlukan dukungan dari pihak manajemen dan kebijakan organisasi. Dinas Perhubungan Sidoarjo perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan kondusif bagi pegawai untuk dapat bekerja dengan disiplin. Ini mencakup penyediaan sumber daya yang memadai, sistem penghargaan yang adil, serta komunikasi yang efektif antara manajemen dan pegawai. Dengan dukungan yang tepat, pegawai akan lebih termotivasi untuk meningkatkan disiplin kerja mereka, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja keseluruhan organisasi.
Evaluasi ini bertujuan untuk memahami sejauh mana upaya peningkatan kedisiplinan kerja telah mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Perhubungan Sidoarjo. Melalui analisis data dan wawancara dengan pegawai dan pihak manajemen, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang hubungan antara kedisiplinan kerja dan kinerja pegawai. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kedisiplinan kerja dan kinerja pegawai di masa mendatang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kedisiplinan kerja merupakan faktor krusial dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan publik di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Evaluasi terhadap upaya ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Keberhasilan dalam meningkatkan kedisiplinan kerja akan berdampak positif tidak hanya pada kinerja pegawai, tetapi juga pada kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh Dinas Perhubungan Sidoarjo.

METODE PELAKSANAAN 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau magang adalah salah satu komponen penting dalam kurikulum pendidikan tinggi yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh wawasan praktis mengenai dunia kerja, tetapi juga berkesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang telah mereka peroleh di perkuliahan. Selama 40 hari, mulai dari 15 Januari 2024 hingga 08 Maret 2024, penulis melaksanakan kegiatan PKL di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Kegiatan ini meliputi berbagai tugas yang terkait dengan pengelolaan administrasi dan pengembangan sumber daya manusia di instansi tersebut.
Salah satu tugas yang dilakukan selama PKL adalah mendata webinar untuk para pegawai. Webinar ini merupakan bagian dari upaya Dinas Perhubungan untuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan pegawai dalam berbagai bidang terkait transportasi dan infrastruktur. Pendataan ini melibatkan pengorganisasian jadwal, pendaftaran peserta, serta memastikan bahwa setiap webinar dapat diakses oleh pegawai secara efektif. Tugas ini memberikan pengalaman berharga dalam mengelola acara pelatihan online dan memahami pentingnya pembelajaran berkelanjutan dalam lingkungan kerja.
Selain itu, penulis juga terlibat dalam proses pengeditan dokumen yang diberikan oleh instansi. Dokumen-dokumen ini meliputi laporan realisasi anggaran, surat pernyataan tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin bagi pegawai yang akan pensiun, serta berbagai dokumen administrasi lainnya. Kegiatan ini mengajarkan pentingnya ketelitian dan kepatuhan terhadap standar dokumen yang berlaku di sektor pemerintahan. Pengalaman ini memberikan wawasan tentang bagaimana pengelolaan dokumen yang baik dapat mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan publik.
Tugas lain yang dilakukan adalah mengerjakan laporan realisasi anggaran. Laporan ini merupakan dokumen penting yang mencatat penggunaan dana dan anggaran yang telah disetujui oleh instansi. Pengerjaan laporan ini melibatkan analisis data keuangan, pengumpulan bukti pengeluaran, dan penyusunan laporan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Melalui kegiatan ini, penulis belajar tentang pentingnya pengelolaan anggaran yang efisien dan akuntabel, serta bagaimana laporan keuangan yang akurat dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan sumber daya instansi.
Penulis juga ditugaskan untuk membuat dan mengerjakan data pensiun bagi pegawai yang akan memasuki masa pensiun. Data ini meliputi informasi mengenai riwayat pekerjaan, gaji terakhir, serta hak-hak pensiun yang akan diterima oleh pegawai. Selain itu, penulis juga menyelesaikan surat pernyataan tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin bagi pegawai yang akan pensiun. Tugas ini memberikan wawasan tentang pentingnya administrasi yang tepat dalam pengelolaan sumber daya manusia dan bagaimana memastikan bahwa pegawai yang memasuki masa pensiun mendapatkan hak mereka secara adil dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Pengalaman PKL ini tidak hanya memberikan kesempatan untuk memahami berbagai aspek administratif dalam pengelolaan organisasi, tetapi juga mengajarkan pentingnya kedisiplinan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan terlibat dalam berbagai tugas yang membutuhkan ketelitian dan tanggung jawab, penulis mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kedisiplinan kerja dapat mendukung efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan tugas-tugas sehari-hari di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Evaluasi terhadap pengalaman ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi upaya peningkatan kedisiplinan kerja di instansi tersebut.

HASIL  DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau magang merupakan salah satu elemen penting dalam perjalanan akademik seorang mahasiswa, yang berfungsi sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Selama 40 hari, dari 15 Januari 2024 hingga 8 Maret 2024, penulis berkesempatan untuk melaksanakan PKL di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Pengalaman ini tidak hanya membuka wawasan baru, tetapi juga memperkaya pengetahuan dan keterampilan penulis dalam berbagai aspek administrasi dan manajemen yang relevan dengan dunia kerja, khususnya di sektor pemerintahan.
Dalam kurun waktu tersebut, penulis terlibat dalam berbagai tugas dan kegiatan yang memberikan pengalaman praktis dan pemahaman mendalam tentang proses dan dinamika kerja di instansi pemerintahan. Salah satu pencapaian utama yang diperoleh adalah peningkatan kemampuan dalam berinteraksi sosial selama bertugas di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Interaksi dengan berbagai pihak, mulai dari pegawai hingga masyarakat yang memanfaatkan layanan Dinas Perhubungan, memberikan pelajaran berharga mengenai pentingnya komunikasi yang efektif, empati, dan kolaborasi dalam lingkungan kerja.
Penulis juga mendapatkan ilmu, pengalaman, dan informasi yang luas mengenai dunia kesekretariatan, terutama dalam hal administrasi. Tugas-tugas seperti mendata webinar untuk pegawai, mengedit dokumen, dan menyusun laporan realisasi anggaran memberikan kesempatan untuk memahami detail-detail administrasi yang esensial dalam mendukung operasional instansi pemerintah. Pengetahuan ini penting tidak hanya untuk mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk memahami peran vital administrasi dalam memastikan kelancaran dan efisiensi kerja di sektor publik.
Selain itu, penulis memperoleh pemahaman mendalam mengenai manajemen database internal dan pengarsipan di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Kegiatan seperti mengamankan dan mengelola database memerlukan ketelitian dan tanggung jawab tinggi, serta pengetahuan tentang prosedur pengarsipan yang efektif. Pengalaman ini membantu penulis dalam mengembangkan kemampuan analitis dan manajemen data, yang sangat penting dalam era digital saat ini di mana data menjadi aset yang sangat berharga.
PKL ini juga menjadi ajang untuk meningkatkan kemampuan kerja tim. Bekerja bersama dengan pegawai Dinas Perhubungan dalam berbagai proyek dan tugas memberikan pengalaman berharga dalam kolaborasi dan koordinasi. Melalui kerja tim, penulis belajar tentang pentingnya kerjasama, komunikasi, dan pembagian tugas yang efisien untuk mencapai tujuan bersama. Pengalaman ini memperkuat keterampilan interpersonal dan membangun dasar yang kuat untuk bekerja dalam tim di masa depan.
Kegiatan magang ini juga memberikan wawasan tentang manajemen administrasi khususnya dalam birokrasi pemerintahan. Penulis belajar tentang tata cara administratif yang diperlukan untuk menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan secara efektif, termasuk prosedur pengajuan dan persetujuan dokumen, serta cara berkomunikasi secara resmi dengan pihak lain. Pengalaman ini mengajarkan penulis tentang pentingnya kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, serta cara memastikan bahwa semua proses berjalan dengan transparan dan akuntabel.
Di samping itu, penulis juga memperoleh pelatihan praktis mengenai tata cara administratif di instansi pemerintah. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek seperti penyusunan surat, pengelolaan arsip, dan pengolahan data administrasi. Pengalaman ini memperdalam pemahaman penulis tentang pentingnya administrasi yang baik dalam mendukung fungsi-fungsi pemerintah, serta bagaimana tata cara administratif yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan publik.
Pengalaman selama PKL juga membantu penulis dalam melatih kemampuan komunikasi yang baik dan sopan, menjaga sikap yang profesional, serta disiplin diri terhadap semua lini pekerjaan. Penulis belajar tentang pentingnya berkomunikasi dengan jelas dan efektif, serta menjaga etika kerja yang tinggi. Pengalaman ini memberikan dasar yang kuat untuk membangun hubungan kerja yang baik dan menjaga kredibilitas di lingkungan profesional.
Selain itu, penulis memperoleh wawasan tentang tata cara berbusana di dunia kerja yang menunjang kewibawaan dalam bekerja. Penampilan profesional yang rapi dan sesuai dengan standar instansi membantu membangun citra diri yang positif dan meningkatkan rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan rekan kerja dan pihak luar. Pengetahuan ini penting untuk membangun kesan yang baik dan menunjukkan komitmen terhadap profesionalisme dalam bekerja.
Melalui berbagai tugas yang diberikan oleh Dinas Perhubungan Sidoarjo, penulis juga terlatih untuk bertanggung jawab, teliti, dan disiplin waktu. Setiap tugas menuntut penulis untuk bekerja dengan penuh perhatian terhadap detail, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap kualitas kerja. Pengalaman ini memperkuat disiplin kerja dan tanggung jawab penulis, serta memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana kedisiplinan dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas kerja.
Secara keseluruhan, kegiatan PKL ini memberikan banyak pelajaran dan pengalaman yang berharga bagi penulis. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan dan keterampilan penulis, tetapi juga mempersiapkan penulis untuk menghadapi tantangan di dunia kerja dengan lebih percaya diri dan kompeten. Evaluasi terhadap kegiatan PKL ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat untuk peningkatan kedisiplinan kerja dan kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Sidoarjo.
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Gambar 1. Dokumentasi Magang



KESIMPULAN DAN SARAN 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau magang merupakan salah satu elemen krusial dalam pendidikan tinggi yang dirancang untuk menjembatani antara teori yang dipelajari di bangku kuliah dengan praktik di dunia kerja. Selama 40 hari, mulai dari 15 Januari 2024 hingga 08 Maret 2024, penulis berkesempatan untuk melaksanakan PKL di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Pelaksanaan PKL ini berjalan dengan sangat lancar dan memberikan pengalaman yang berharga bagi penulis, tidak hanya untuk memenuhi kewajiban akademis berupa SKS magang, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan diri dan soft skills yang sangat penting dalam dunia profesional.
Sebagai mahasiswa program studi administrasi niaga, penulis diberikan berbagai tugas yang relevan dengan bidang keahlian tersebut. Tugas-tugas ini meliputi mendata webinar untuk pegawai, mengedit dokumen, menyusun laporan realisasi anggaran, serta mengelola data pensiun dan membuat surat pernyataan tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin bagi pegawai yang akan pensiun. Setiap tugas yang diberikan memiliki korelasi yang signifikan dengan teori-teori administrasi yang telah dipelajari di perkuliahan. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman teoritis penulis, tetapi juga memberikan kesempatan untuk menerapkan teori tersebut dalam konteks praktis yang nyata.
Pengalaman ini memberikan penulis wawasan yang lebih luas tentang pentingnya administrasi yang baik dalam mendukung operasional instansi pemerintah. Tugas-tugas yang melibatkan pengelolaan data dan dokumen, serta penyusunan laporan, menekankan pada pentingnya ketelitian, tanggung jawab, dan disiplin dalam menjalankan tugas administratif. Melalui pengalaman ini, penulis mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana administrasi yang efektif dapat mendukung efisiensi dan kualitas layanan publik, serta bagaimana tata kelola yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai dan organisasi secara keseluruhan.
Selama menjalani proses PKL, penulis juga merasakan dinamika kerja yang terjadi di Dinas Perhubungan Sidoarjo. Dinamika ini mencakup berbagai keuntungan dan hambatan yang dihadapi dalam menjalankan tugas sehari-hari. Keuntungan yang dirasakan penulis antara lain adalah kesempatan untuk belajar langsung dari praktisi di bidang administrasi dan transportasi, serta memperoleh pengalaman praktis dalam mengelola berbagai tugas administratif yang penting. Di sisi lain, hambatan seperti kendala teknis, keterbatasan akses informasi, dan tantangan komunikasi dengan berbagai pihak juga memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya fleksibilitas dan kemampuan untuk mengatasi masalah dengan cepat dan efektif.
Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan semangat penulis untuk terus mengembangkan diri, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang visi dan misi Dinas Perhubungan Sidoarjo. Penulis menyadari bahwa PKL tidak hanya memberikan manfaat pribadi dalam hal pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga merupakan kesempatan untuk menjalin kerja sama yang saling menguntungkan antara mahasiswa dan instansi tempat magang. Melalui kolaborasi ini, penulis dapat berkontribusi dalam mendukung tujuan dan pencapaian instansi, sementara Dinas Perhubungan juga mendapatkan manfaat dari perspektif dan bantuan tenaga yang diberikan oleh mahasiswa magang.
Pengalaman PKL ini juga memberikan wawasan tentang pentingnya kedisiplinan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan. Kedisiplinan dalam menjalankan tugas, menjaga komunikasi yang baik, dan mengelola waktu dengan efektif merupakan keterampilan penting yang diperoleh penulis selama magang. Kedisiplinan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk kesuksesan di dunia profesional.
Secara keseluruhan, pelaksanaan PKL di Dinas Perhubungan Sidoarjo memberikan banyak manfaat yang melampaui sekadar pemenuhan kewajiban akademis. Pengalaman ini memperkaya pengetahuan dan keterampilan penulis, serta mempersiapkan penulis untuk menghadapi tantangan di dunia kerja dengan lebih percaya diri dan kompeten. Evaluasi terhadap pengalaman PKL ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga untuk perbaikan dan peningkatan kedisiplinan kerja, yang pada akhirnya akan mendukung kinerja dan efektivitas pelayanan di Dinas Perhubungan Sidoarjo.
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